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A. PENDAHULUAN

Perkembangan era digital telah membawa perubahan signifikan dalam sistem
pendidikan global, termasuk pendidikan Islam. Teknologi digital telah merevolusi cara
manusia belajar, mengakses informasi, dan berinteraksi, sehingga membuka peluang besar
bagi pendidikan Islam untuk memperluas akses, memperkaya sumber belajar, dan
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih kreatif serta kontekstual. Pemanfaatan
platform daring dan media sosial menjadikan penyampaian materi keagamaan dapat
dilakukan secara lebih atraktif, interaktif, dan relevan dengan gaya belajar generasi digital
masa kini. Bahkan kemajuan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI), Virtual Reality
(VR), Augmented Reality (AR), big data, dan Internet of Things (IoT) menghadirkan peluang
baru bagi pembaharuan sistem pembelajaran yang lebih dinamis dan personal (Muhammad
& Murtafiah, 2023).
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Namun demikian, fenomena yang terjadi di banyak lembaga pendidikan
menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih didominasi oleh
pendekatan tradisional yang berpusat pada ceramah dan hafalan sehingga kurang mampu
menarik perhatian serta keterlibatan peserta didik yang hidup dalam realitas digital yang cepat
dan interaktif. Di sisi lain, pendidikan Islam tidak hanya bertujuan menyampaikan
pengetahuan agama, tetapi juga membentuk akhlak, menanamkan nilai spiritual, serta
mengembangkan keterampilan hidup. Oleh karena itu, integrasi teknologi dalam pendidikan
Islam perlu dirancang secara menyeluruh dan terpadu agar tidak hanya meningkatkan
pemahaman ajaran agama, tetapi juga memperkuat jati diri keislaman peserta didik di tengah
derasnya arus globalisasi (Akhyar et al., 2024). D1 balik peluang tersebut, terdapat tantangan
seperti potensi berkurangnya interaksi langsung antara guru dan peserta didik yang berperan
penting sebagai sarana keteladanan, ketimpangan akses teknologi, rendahnya literasi digital
pendidik, serta kemungkinan tersebarnya konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas pemanfaatan teknologi
dalam pembelajaran secara umum, namun belum banyak yang menelaah secara mendalam
bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan bukan hanya sebagai sarana penyampaian materi,
melainkan sebagai ruang pembentukan karakter, internalisasi nilai spiritual, dan penguatan
identitas keislaman. Hal inilah yang menjadi gap research yang perlu mendapatkan perhatian
serius. Dalam konteks ini, media sosial sebenarnya memiliki potensi besar dalam
pembelajaran PAI karena menyediakan fitur interaktif seperti berbagi konten edukatif,
diskusi daring, dan akses cepat terhadap berbagai sumber keagamaan yang dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik (Alamin & Missouri, 2023).

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis
media sosial yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga
mengintegrasikan proses keteladanan, pembiasaan nilai, dan pembentukan akhlak.
Pemanfaatan media sosial dipandang bukan sekadar penggunaan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran, tetapi sebagai ruang pembentukan karakter dan penguatan spiritualitas yang
relevan dengan kebutuhan dan karakteristik generasi digital, tanpa menghilangkan esensi
pendidikan Islam yang berlandaskan nilai tauhid dan akhlakul karimah.

B. PELAKSAAN DAN METODE

Artikel ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif dalam bentuk studi
kepustakaan, yakni mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan
tinjauan pustaka. Riset ini memadukan karakteristik penelitian deskriptif dan kualitatif,
menampilkan data secara apa adanya tanpa rekayasa atau perlakuan eksperimental. Bahan
utama yang dianalisis berupa karya ilmiah terdahulu meliputi buku metodologi penelitian,
artikel jurnal, tulisan daring, dan publikasi lain yang berkaitan erat dengan kajian pustaka.

Penelitian ini bertujuan membantu pembaca memahami secara komprehensif
penerapan tinjauan pustaka. diharapkan pembaca memperoleh motivasi yang lebih kuat serta
wawasan mendalam untuk melakukan penelitian dengan beragam metode dan konsep, sambil
menerapkan kajian pustaka secara tepat, sehingga lahir karya ilmiah yang berkualitas.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Konsep Reformasi Pendidikan Islam
Istilah dalam bahasa Arab yang kerap diterjemahkan sebagai “reformasi” adalah
Zslah, yang merujuk pada gerakan pembaharuan dalam dunia Islam, khususnya selama tiga
abad terakhir. Dalam konteks Islam kontemporer, Is/h lebih banyak dipahami sebagai
ikhtiar perbaikan.
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Selain Is/ah reformasi juga dikenal dengan istilah 7gjdid dalam bahasa Arab, yang
secara harfiah memiliki arti pembaharuan, dan orang yang melakukannya disebut
mujaddid. Dalam konteks ini, sejarah Islam sejak awal sebenarnya telah menunjukkan
adanya tradisi pembaharuan, yakni ketika umat Islam menhadapi tantangan dan persoalan
baru, mereka segera mencari solusi berdasarkan prinsip-prinsip pokok dalam al-Qut’an
dan sunnah.

Secara umum, reformasi dapat diartikan sebagai suatu proses perubahan yang
signifikan dan mendasar dalam rangkamemperbaiki kondisi sosial, politik, atau
keagamaan suatu masyarakat atau negara. Emil Salim memaknai reformasi sebagai salah
satu proses perubahan yang berorientasi pada kebutuhan masa depan. Semantara itu, Din
Syamsudin, sebagaimana dikutip oleh H.A.R. Tilaar, menekankan bahwa reformasi juga
mengandung makna kembali pada prinsip-prinsip dasar atau bentuk yang autentik.
Reformasi dapat dipahami sebagai salah satu ikhtiar untuk melakukan pembaharuan
secara menyeluruh terhadap sistem kehidupan, yang mencakup berbagai bidang tidak
terkecuali dalam sektor pendidikan, khususnya pendidikan Islam.

Reformasi juga dapat dipahami sebagai suatu bentuk pembaharuan atau
modernisasi. Oleh karena itu, reformasi dalam pendidikan Islam dapat dimaknai sebagai
suatu upaya untuk menutup kekurangan-kekurangan yang ada serta menyempurnakan
sistem yang telah berjalan. Wacana mengenai reformasi pendidikan Islam sejatinya tidak
terlepas dari gagasan pembaharuan pemikiran Islam yang berkembang pada masa
tertentu. Para tokoh reformis Islam seperti Muhammad Abduh, Rasyid Ridha,
Muhammad Igbal, hingga KH. Ahmad Dahlan di Indonesia, memandang bahwa
pemikiran Islam perlu dikembalikan pada esensi kemurniannya (pan-Islamisme) serta
dibebaskan dari kekakuan tradisi madzhab yang kuat pada era pertengahan Islam. Arah
dan semangat reformasi inilah yang kemudian melahirkan benih-benih gagasan
pembaharuan dalam pendidikan Islam

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) dalam Pembelajaran
Pendidikan Islam

Learning Management System (LLMS) merupakan perangkat lunak yang dirancang
untuk mengatur seluruh proses pembelajaran secara sistematis dan terpadu dalam suatu
institusi pendidikan. Fungsi utamanya mencakup perencanaan pembelajaran, pelasanaan
kegiatan belajar-mengajar, hingega evaluasi hasil belajar. Dengan adanya LMS, proses
pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara langsung (tatap muka) dapat diubah ke
dalam bentuk pembelajaran daring (online).

Menurut hasil penelitian oleh Sulistyorini dan Anistyasari (2020), LMS merupakan
platform yang komprehensif karena mampu mengakomodasi seluruh aktivitas
pemebalajaran jarak jauh. Selama masa pandemi, ketika pemeblajaran banyak dilakukan
secara online, LMS menjadi salah satu media pembelajaran yang paling banyak digunakan.
Hal ini sejalan dengan temuan Putra et al. (2020), yang menyatakan bahwa LMS menjadi
pilihan utama di antara berbagai media pembelajaran daring lainnya.

Popularitas LMS dalam pembelajaran tidak terlepas dari berbagai keunggulannya.
Salah satunya adalah fleksibelitas waktu, karena peserta didik dapat mengakses materi
kapan saja sesuai dengan waktu luang mereka. Selain itu, pembelajaran melalui LMS tidak
terbatas ruang, memungkinkan peserta didik untuk belajar dari lokasi manapun. Faktor -
faktor ini turut meningkatkan minat dan pencapaian belajar peserta didik. Hal ini
diperkuat oleh penelitian Jarot (2021) yang menyatakan bahwa model Blended Learning
yang dipadukan dengan LMS mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, yang
berdampak positif pada hasil belajar mereka.

LMS juga memungkinkan pendidik dalam menyajikan materi dengan jenis konten,
seperti teks, audio, gambar, dan video, sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih atraktif dan tidak membosankan. Selain itu, fitur video conference dalam LMS
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memungkinkan pertemuan tatap muka virtual, yang mana dapat meningkatkan interaksi
antara pendidik dan peserta didik selama proses belajar mengajar. Kondisi ini
menciptakan suasana pemeblajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.

Penggunaan LMS dalam pembelajaran daring turut memberikan dampak postif
terthadap peningkatan kemandirian peserta didik. Dengan LMS, peserta didik memiliki
kebebasan untuk mencari dan menggali informasi secara mandiri tanpa selalu bergantung
pada pendidik, yang dapat membantu untuk mendiring meningkatnya keaktifan peserta
didik dalam proses belajar. Surati (2020) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa tingkat
keaktifan peserta didik meningkat signifikan setelah diterapkannya pembelajaran berbasis
LMS.

Keunggulan berbagai fitur yang ditawarkan LMS menjadikan proses pembelajaran
daring dapat berlangsung secara efektif dan optimal. Tahrun (2021) mengungkapkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis LMS secara sistematis mampu memperbaiki
struktur pengetahuan mahasiswa. Mereka menjadi lebih kritis dan aktif dalam memahami
materi, hal ini menunjukkan bahwa LMS tidak hanya memfasilitasi pembelajaran, tetapi
juga mendorong pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

3. Peran Media Sosial dan Platform Digital dalam Pendidikan Islam

Media sosial merupakan platform interaktif berbasis web yang dapat diakses secara
daring dan memungkinkan penggunanya, baik individu maupun kelompok, untuk
berkomunikasi, berbagi informasi, bertukar ide, serta mengekspresikan diri tanpa
batasan ruang dan waktu. Media sosial mendukung pertukaran informasi dua arah dalam
berbagai bentuk; teks, gambar, suara, dan video sehingga membuka ruang kolaborasi
dan interaksi yang luas melalui komunitas virtual.

Dalam konteks pendidikan, khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI),
pemanfaatan media sosial dan platform digital membawa dampak yang signifikan.
Platform-platform seperti YouTube, Google Meet, Whatsapp, dan Microsoft
PowerPoint kini menjadi bagian dari sistem pembelajaran daring yang dikenal sebagai
blended 1 _earning, yaitu gabungan antara pemeblajaran tatap muka dan pembelajaran jarak
jauh. Pendekatan ini sangat cocok diterapkan bagi peserta didik yang menghadapi
kendala geografis, waktu, atau finansial, seperti peserta didik yang berada di daerah
terpencil atau mahasiswa yang bekerja.

Media sosial memiliki banyak manfaat jika dimanfaatkan secara tepat, terutama dalam
pembelajaran PAI, diantaranya:

1. Sebagai sarana pembelajaran dan penyampaian informasi, yang mana dapat
memudahkan peserta didik untuk mengakses dan berbagi konten edukatif
keislaman secara cepat dan efisien.

2. Sebagai alat dokumentasi dan menagemen pembelajaran, mendukung pencatatan
kegiatan belajar dan integrasi data secara digital.

3. Sebagai media perencanaan dan evaluasi, di mana media sosial membantu
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran serta melakukan pemantauan
dan pengukuran terhadap hasil pembelajaran (Triastuti et al., 2017).

4. Meningkatkan interaksi dan diskusi, di mana media sebagai forum daring dan
membuka ruang dialog antara peserta didik dan pendidik.

5. Menyediakan fleksibilitas belajar, peserta didik dapat belajar sesuai waktu.

Namun, peran media sosial dan platform digital juga menghadapi tantangan, seperti:

1. Minimnya isyarat non verbal dan ekspresi emosional
2. Kendala waktu akibat interaksi tidak langsung
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Kurangnya respon cepat dalam diskusi daring
4. Keterlambatan kordinasi yang menghambat efektivitas pembelajaran (Ulfa
Sholekhah, 2024).

Bl

Meskipun demikian, kehadiran teknologi informasi telah membuka ruang baru bagi
inovasi pendidikan Islam. Media sosial tidak lagi sekedar alat komunikasi, tetapi telah
menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang interaktif, menarik, dan sesuai
dengan karakteristik generasi digital. Sebagai contoh; youtube memungkinkan
penyampaian materi keislaman secara visual, seperti praktik wudhu atau sholat, yang
lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

Sayangnya masith banyak guru yang bergantung pada metode ceramah karena
keterbatasan literasi digital. Padahal, dengan pemanfaatan media sosial dan platform
digital, pendidik dapat menciptakan pembelajaran PAI yang lebih adabtif, inovatif, dan
relevan dengan kebutuhan zaman. Teknologi digital juga memperluas akses terhadap
ilmu keislaman yang dulu hanya bisa didapatkan secara langsung dan berbiaya tinggi.
Kini, masyarakat cukup mengikuti /e streaming dari rumah untuk mendapatkan ilmu
agama dari ustadz.

Berbagai platform digital digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran secara
virtual, seperti Google for Education, Microsoft Office 365, Smart Class, Zenius, serta
aplikasi komunikasi seperti Zoom dan Whatsapp. Platform-platform ini tidak hanya
menyediakan layanan materi dan administrasi pembelajaran, tetapi juga memungkinkan
interaksi langsung melalui video conference maupun pertukaran materi dalam berbagai
format digital.

Media sosial seperti YouTube, Instagram, dan Whatsapp juga turut mendukung
pembelajaran digital. Dalam konteks PAI, media sosial memberi peluang besar dalam
penyampaian materi keagamaan secara lebih menarik dan interaktif. Media sosial
tersebut dapat memudahkan pengaksesan peserta didik dan pendidik. Namun, kendala
tetap ada, terutama dalam hal komunikasi satu arah, keterbatasan feedback, serta
hambatan teknis seperti jaringan internet yang tidak stabil. Selain itu, proses
pembelajaran yang bersifat praktik seperti hafalan dan tata cara ibadah mengalami
tantangan karena keterbatasan media dan kurangnya pengawasan langsung dari pendidik.

Meskipun demikian, pemanfaatan platform digital tetap menjadi peluang besar
dalam membangun pendidikan Islam yang lebih inklusif, modern, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Dengan pemanfaatan yang tepat, pendidik dapat menyusun
pembelajaran PAI yang kreatif dan kontekstual tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman.

4. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Pendidikan Islam

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang krusial dalam menanamkan
karakter religius peserta didik, terutama dalam konteks masyarakat yang beragam secara
budaya dan agama. Pelaksanaan PAI di lembaga pendidikan formal menunjukkan bahwa
pendidik berupaya menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan semangat kebangsaan
dan sikap toleransi. Dalam proses pembelajaran, guru kerap menggunakan pendekatan
tematik yang menggabungkan ajaran Islam dengan kehidupan nyata. Misalnya, nilai-nilai
akhlak mulia diterapkan untuk menciptakan hubungan sosial yang harmonis di tengah
pluralitas budaya dan keyakinan. Strategi ini terbukti efektif dalam membantu peserta
didik memahami bahwa agama tidak hanya menyangkut aspek pribadi, tetapi juga
mendukung dimensi sosial yang penting.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pembangunan bangsa, khusunya di Indonesia PAI berfungsi sebagai fondasi
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dalam membentuk karakter peserta didik. Secara bertahap dan menyeluruh, PAI
diarahkan untuk membekali peserta didik dengan kekuatan spiritual, akhlak terpuji, serta
pemahaman yang mendalam tentang ajaran dasar Islam dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Integrasi antara pendidikan dan teknologi semakin berkembang pesat seiring
dengan masuknya era Sosiezy 5.0. perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era
ini diharapkan mampu menjadi solusi terhadap berbagai tantangan keberlanjutan yang
dihadapi masyarakat. Berdasarkan harapan tersebut, muncullah berbagai media
pembelajaran berbasis teknologi yang dirancang untuk mempermudah tugas para
pendidik maupun peserta didik.

Kemajuan teknologi informasi pada era era Sosiery 5.0 memungkinkan pendidik
untuk mengembangkan dan memproduksi bahan ajar yang mendukung proses
pembelajaran secara lebih efektif. Tidak hanya itu, teknologi juga memberikan
kemudahan bagi pendidik dalam melakukan pemantauan dan evaluasi terhadap
perkembangan belajar peserta didik secara lebih efisien dan akurat.

Dengan semakin luasnya akses internet, pendidik dapat dengan mudah membagikan
materi tambahan yang relevan, sehingga peserta didik dapat mengaksesnya kapan saja dan
dari berbagai sumber yang lebih beragam. Perkembangan teknologi memberikan peluang
besar bagi peserta didik untuk menggunakan berbagai media pembelajaran yang lebih
fleksibel dan mudah dijangkau, sehingga mendukung proses belajar yang lebih mandiri
dan menyenangkan. Sebagaimana dalam sistem pendidikan pada umumnya, media
pembelajaran berbasis teknologi juga dapat dimanfaatkan dalam proses pengajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Terdapat berbagai jenis media yang dapat
digunakan sebagai sarana pembelajaran, mulai dari media audio, media visual, hingga
media audio- visual. Pemanfaatan media pembelajaran dalam PAI menjadi salah satu
solusi strategis untuk terus membina dan mengembangkan karakter peserta didik secara
aktif di era Society 5.0.

Salah satu bentuk media pembelajaran berbasis IPTEK yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di era Society 5.0 adalah aplikasi mobile.
Aplikasi ini merupakan perangkat lunak yang dirancang untuk dijalankan pada perangkat
bergerak seperti smartphone, smartwatch, tablet, iPad, dan sejenisnya. Aplikasi mobile
berfungsi sebagai program siap pakai dengan fitur tertentu yang dapat diinstal di
perangkat pengguna, dan umumnya tersedia melalui platform distribusi digital seperti
Google Play Store maupun Apple App Store.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, aplikasi mobile digunakan untuk
menyediakan berbagai konten keagamaan seperti Al-Qur’an digital lengkap dengan
terjemahan dan tafsir, koleksi hadits nabi, kumpulan doa-doa harian, kisah para nabi,
serta materi ajar lainnya yang menunjang proses pembelajaran. Kehadiran aplikasi ini
memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar yang praktis, interaktif, dan
sesuai dengan perkembangan teknologi masa kini.

Salah satu bentuk media pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis IPTEK
yang semakin banyak dimanfaatkan di era Sosiey 5.0 adalah media pembelajaran akhlak.
Media ini merupakan kelanjutan dari media pembelajaran Al-Qur’an, yang berfokus pada
pengalaman nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran akhlak mencakup pemahaman mendalam terhadap makna di balik suatu
perbuatan, serta pembinaan karakter berdasarkan sifat-sifat terpuji dan penghindaran dari
sifat-sifat tercela menurut ajaran agama Islam.

Media pembelajaran akhlak dapat diwujudkan dalam bentuk sistem pemantauan
daring (online monitoring), yang melibatkan kerjasama antara pendidik, peserta didik, dan
wali. Kolaborasi ketiganya sangat penting untuk menciptakan sinergi dalam mendukung
proses pembentukan akhlak mulia (akblagul karimah) pada diri peserta didik secara
berkelanjutan.
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D. PENUTUP

Simpulan

Pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan Islam memberikan peluang besar dalam
melakukan reformasi terhadap metode pembelajaran tradisional yang kurang relevan dengan
kebutuhan generasi digital saat ini. Melalui media sosial, platform digital, dan Learning
Management System (LMS), pendidikan Islam kini dapat disajikan secara lebih menarik,
interaktif, dan kontekstual. Hal ini memungkinkan peserta didik untuk mengakses materi
keislaman dengan lebih fleksibel, meningkatkan partisipasi aktif, dan memperluas cakrawala
pengetahuan keagamaan. Di samping itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran juga
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemandirina belajar.

Namun, kemajuan ini diiringi dengan sejumlah tantangan, seperti rendahnya literasi
digital di kalangan pendidik, keterbatasan akses teknologi di beberapa wilayah, serta resiko
penyebaran konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penerapan
teknologi dalam Pendidikan Agama Islam perlu dilakukan secara arif, terstruktur, dan
terintegrasi, agar tetap sejalan dengan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk
karakter peserta didik yang berakhlak mulia, berwawasan luas, dan mampu menghadapi
tantangan global dengan nilai-nilai keislaman sebagai fondasinya.

Saran

Berdasarkan hasil analisis, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran
Pendidikan Islam memiliki keunggulan dalam meningkatkan interaksi dan akses belajar,
namun masih terdapat kelemahan berupa keterbatasan literasi digital dan kesiapan perangkat.
Oleh karena itu, disarankan agar pendidik dan peserta didik terus diberikan pendampingan
dan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan menggunakan media digital
secara efektif. Lembaga pendidikan perlu memperkuat ketersediaan fasilitas teknologi guna
menunjang pemerataan akses belajar. Selain itu, keberlanjutan kegiatan perlu dijaga melalui
evaluasi rutin dan pengembangan strategi pembelajaran yang tetap berlandaskan nilai-nilai
akhlak agar integrasi teknologi tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga
memperkuat karakter peserta didik.
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